
 

 
 
 
 
 

Media Coverage PT PP Properti Tbk (PPRO) 
11- 17 Januari 2021 

Media Article      

No  Date  Media  Type  Headline  Issue  

1 11 Jan 21 Investor Daily E-Paper Presiden Jokowi Pastikan Vaksin Covid-19 

Aman 

Perkembangan Covid 

2 11 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Sindikasi Tak Pernah Sepi Perkembangan Bisnis 

3 11 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper UU CIptaker Jadi Katalis Positif Perkembangan Saham 

4 11 Jan 21 Law-justice.co Online Tuna Wisma Titipan Risma Masuk BUMN 

Digaji Rp4,7 Juta Picu Kecemburuan 

Perkembangan Sektor Properti 

5 12 Jan 21 Kontan E-Paper Sinyal Oprimis Suntikan Vaksin Corona Perkembangan Covid 

6 12 Jan 21 Investor Daily E-Paper BPOM Izinkan Pengguaan Sinovac Perkembangan Bisnis 

7 12 Jan 21 Investor Daily E-Paper Kapitalisasi Hunian bisa Tembus Rp 50 T Perkembangan Properti 

8 13 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Langkah Awal Memutus Pandemi Perkembangan Covid 

9 13 Jan 21 Kontan E-Paper Vaksin Lancar, Suntik Pemulihan Ekonomi Perkembangan Bisnis 

10 13 Jan 21 Investor Daily E-Paper Pasar Hunian Jabodebek-Banten Tertekan Perkembangan  Properti 

11 13 Jan 21 JawaPos Online Maksimalkan Penjulana Proyek Lama Perkembangan  Properti 

12 13 Jan 21 JawaPos Online Optimistis Kredit Properti Tumbuh  Perkembangan Properti 

13 13 Jan 21 Investor.id Online Indeks Sesi I Perkasa, Saham ACST, BOSS, 

ANTM, PPRO, dan INDY Paling Cuan 

Perkembangan Saham 

14 14 Jan 21 JawaPos E-Paper Vaksinasi Nasional Covid-19 Dimulai dari 

Presiden Jokowi 

Perkembangan Covid 

15 14 Jan 21 Investor Daily E-Paper IPW: Kapitalisasi Pasar Properti Rp 70,4 T Perkembangan Properti 

16 14 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Penjualan Properti Bakal Mendaki Perkembangan  Properti 

17 14 Jan 21 Cnbcindonesia.com Online 10 Saham Ngamuk Saat Jokowi 

Divaksin, Grup Bakrie Jawaranya! 

Perkembangan  Saham 

18 14 Jan 21 Tempo.co Online Setelah Blusukan Risma, Muncul 

Sokongan untuk Cagub DKI hingga 

Laporan Polisi 

Event 

19 14 Jan 21 Cnbcindonesia.com Online Deretan Saham ôPelat Merahõ yang 

Bikin Bangga Wamen BUMN 

Saham 

20 15 Jan 21 JawaPos E-Paper Jokowi Pastikan Vaksin Aman dan Halal Perkembangan Covid 

21 15 Jan 21 Investor Daily E-Paper Serah Terima Apartemen Surabaya bakal 

Meningkat 

Perkembangan Properti 

22 15 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Pasar Kondominium Akan Menggeliat Properti 

23 16 Jan 21 Investor Daily E-Paper Kita Optimis, 2021 Adalah Titik Balik 

Masalah Pandemi 

Perkembangan Covid-19 

24 16 Jan 21 JawaPos E-Paper Optimistis Okupansi Tumbuh Perkembangan Properti 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Media Coverage Kompetitor  
11- 17 Januari 2021 

Media Article      

No  Date  Media  Type  Headline  Issue  

1 11 Jan 21 Investor Daily E-Paper 2021, ACP Gulirkan Dua Proyek Baru Promosi & Branding 

2 11 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Pengenalan Tower Kedua Collins Boulevard Promosi & Branding 

3 14 Jan 21 Investor Daily E-Paper Akuisisi Lahan, Adhi Properti Siapkan 

Obligasi Rp 500 M 

Market & Corporate 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA INTERNASIONAL 

 
MEDIA : Investor Daily  

TERBIT : Senin, 11 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis Indonesia 

TERBIT : Senin, 11 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis Indonesia 

TERBIT : Senin,11 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Investor Daily  

TERBIT : Senin, 11 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis Indonesia 

TERBIT : Senin, 11 Januari  2020 

JENIS : E-Paper  
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BERITA PPRO 

 
 

 

 
Tuna Wisma Titipan Risma Masuk BUMN Digaji Rp4,7 Juta Picu Kecemburuan 
Annisa 
 
Jakarta, law-justice.co - Lima orang gelandangan atau pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS) bakal 
dipekerjakan Menteri Sosial Tri Rismaharini atau Risma di anak perusahaan BUMN, yakni PT Pembangunan 
Perumahan (PP) Properti Tbk. 

Risma sendiri yang tadi pagi langsung mengantarkan lima gelandangan dari Balai Rehabilitasi Sosial Eks Gelandangan 
dan Pemulung (BRSEGP) Pangudi Luhur Bekasi Timur, menuju tempat kerjanya di Bekasi Timur di kawasan Grand 
Kamala Lagoon, Bekasi Selatan, Jumat (8/1/2021). 

Rudy Harsono, Direktur Operasional PT PP Properti mengatakan pihaknya menyambut baik dipekerjakannya lima 
gelandangan atau PPKS sebagai bagian dari program Kementerian Sosial. 

"Kebetulan di kawasan Grand Kamala Lagoon yang di Bekasi ini ada 24 hektar lahan di sini. Kami mengembangkan 
ada hotel, apartemen dan kawasannya. Kebetulan untuk kawasan kami kelola sendiri dari PT PP Properti," ungkap 
Rudy seperti melansir wartakotatribunnews. 

Mereka nantinya akan dipekerjakan sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan pekerjaan. 

"Kami membutuhkan tenaga-tenaga untuk bisa penambahan gardening dan taman-taman kami. Bisa juga nanti kita 
juga butuh untuk building management yang di apartemen, sebagai monitoring kontak listrik, cleaning service, jadi kita 
akan menyesuaikan," ujarnya. 

Rudy mengatakan mereka dijanjikan akan diupah berdasarkan UMK Kota Bekasi 2021, yakni sebesar Rp 4.782.935. 

"Sesuai dengan UMR (UMK) ya. Kami ikuti standar yang ada di Bekasi," ungkapnya. 

Timbulkan kecemburuan sosial 

Di sejumlah media sosial, baik Twitter, Facebook maupun TikTok, kabar gelandangan yang dipekerjakan sebagai 
karyawan BUMN menjadi sorotan. 

Sejumlah warganet mempertanyakan kebijakan Risma. 

Mengingat, saat ini, banyak lulusan sarjana yang menganggur sulit mencari pekerjaan. 

Belum lagi, adanya tudingan `titipan` pejabat sehingga seseorang bisa dengan mudah mendapatkan pekerjaan. 

"Apa guweeee harus jadi gelandangan dl buk? Kita kuliah bener, ndaptar bener, gak ketrima2?" tanya @dhendjohan di 
akun Twitternya. 

"Setaraf menteri hrsnya mainnya di sistem dan kebijakan, shg bs berdampak luas. Bukan ngurusin org satu2," tulis 
@tantiazzahraa 

MEDIA : Law-justice.co  SECTION : News 

TERBIT : Senin, 11 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 10.19 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.law -

justice.co/artikel/100901/tuna -

wisma -titipan -risma-masuk -bumn -

digaji -rp47-juta -picu -kecemburuan/   

https://www.law-justice.co/xms/gelandangan
file://///xms/pemerlu%252520pelayanan%20kesejahteraan%20sosial
https://www.law-justice.co/xms/PPKS
https://www.law-justice.co/xms/Menteri%20Sosial
https://www.law-justice.co/xms/Tri%20Rismaharini
https://www.law-justice.co/artikel/100901/tuna-wisma-titipan-risma-masuk-bumn-digaji-rp47-juta-picu-kecemburuan/
https://www.law-justice.co/artikel/100901/tuna-wisma-titipan-risma-masuk-bumn-digaji-rp47-juta-picu-kecemburuan/
https://www.law-justice.co/artikel/100901/tuna-wisma-titipan-risma-masuk-bumn-digaji-rp47-juta-picu-kecemburuan/
https://www.law-justice.co/artikel/100901/tuna-wisma-titipan-risma-masuk-bumn-digaji-rp47-juta-picu-kecemburuan/


 

"Sebenernya hal seperti ini bukan solusi sih.. Perusahaan tersebut pasti sudah punya sistem rekrutmen sendiri. Dinsos 
Kemensos juga punya alur rehabilitasi sosial sendiri.. Tapi buat pencitraan hal begini masih aja dijalankan," kritik 
@septiadhiw 

"Lah, penganggguran yang tiap hari lamar sana sini az g dapat2,ini timbang ngegembel langsung masyk krj," tulis 
@Jagungbeledug. 

"BUMN punya aturan rekrutmen atau kriteria seleksi yg telah terstandar. Tidak bisa tiba2 di jalan ketemu org langsung 
diterima. Bukan berarti peduli tuna wisma salah, hanya caranya harus mengikuti pakai aturan baku, baik utk direksi, 
komisaris, manajer, officer atau office boy," tulis @ridhorahadi 

Seperti diketahui, sejak Risma dilantik menjadi Menteri Sosial, namanya menjadi perbincangan publik. 

Pasalnya mantan Wali Kota Surabaya tersebut, kerap melakukan blusukan di beberapa wilayah Jakarta untuk 
membantu pada tunawisma atau gelandangan. 

Aksi blusukan itu menuai pro kontra. 

Ada yang menyebutnya sebagai settingan dan sebaliknya banyak yang memberikan pujian karena langsung turun ke 
lapangan usai pelantikan. 

Tanggapan Settingan 

Menteri Sosial Tri Rismaharini menanggapi komentar netizen yang menyebut bahwa aksi blusukannya menyambangi 
para gelandangan, pengemis, atau pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS) adalah settingan. 

Saat ditanya awak media, Risma tertawa dan tersenyum menanggapi hal tersebut. 

"Ya saya gimana bisa nyetting itu, saya mau ke Jakarta itu enggak tahu, mau ke mana, saya enggak apal jalannya. Ya 
gimana saya mau nyetting gitu ya," seloroh Risma saat ditemui di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Gelandangan dan 
Pemulung (BRSEGP) Pangudi Luhur Bekasi Timur, Jumat (8/1/2021). 

Ia mengatakan bahwa setiap PPKS yang dihampiri ditemuinya secara tidak sengaja saat dalam perjalanan menuju ke 
suatu tempat. 

"Sebelumnya saya enggak (niat) blusukan, saya hanya (pergi) ke kantor, lewat, ketemu (PPKS), gitu," ungkapnya. 

Jiwa kemanusiaannya terdorong ketika melihat PPKS dari dalam mobil sehingga ia pun tergerak untuk melakukan 
sesuatu kepada mereka. 

Risma mengaku selalu melakukan hal yang sama di lokasi mana pun, bahkan sebelum dirinya menjabat sebagai Wali 
Kota Surabaya. 

"Bukan jadi menteri sosial pun, saya selalu perhatikan orang-orang seperti itu. Pernah suatu saat saya (masih) jadi Wali 
Kota Surabaya, saya pergi ke Jakarta. Ada orang tidur di tempat sampah. Saya enggak enak, kalau dia mati saya ikut 
dosa. Meski saya tahu saya bukan siapa-siapa (saat itu) di Jakarta," kata Risma. 

Sekali lagi ia menekankan, bahwa ia tak berniat untuk menyetting blusukannya ketika menghampiri banyak PPKS di 
Jakarta. 

"Jadi sekali lagi, enggak ada saya niatan (settingan), capek sekali nyeting-nyeting gitu. Orang kerja saja sudah capek, 
kok pakai nyeting-nyeting segala," tuturnya. 

 

 

 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Kontan  

TERBIT : Selasa, 12 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Investor Daily  

TERBIT : Selasa, 12 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Investor Daily  

TERBIT : Selasa,12 Januari 2020  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021  

JENIS : E-Paper  
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BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Kontan  

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021  

JENIS : E-Paper  
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Investor Daily  

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021  

JENIS : E-Paper  
 

 

 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : JawaPos  

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021  

JENIS : E-Paper  
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BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : JawaPos  

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021  
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Indeks Sesi I Perkasa, Saham ACST, BOSS, ANTM, PPRO, dan INDY Paling Cuan 
Ghafur Fadillah 
 

JAKARTA, investor.id ð Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan sesi I Rabu (13/1) ditutup naik 
32,92 poin (0,51%) ke level 6.428,59. Saham ACST, BOSS, ANTM, PPRO, dan INDY tercatat paling cuan.  

 

Adapun level tertinggi indeks pada level 6.439,93, sedangkan terendah 6.393,89. Sebanyak 216 saham harganya naik, 
248 saham turun, dan 149 saham stagnan.  

 

Nilai transaksi harian di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sesi I mencapai Rp 15,21 triliun. Investor asing mencatat 
transaksi beli bersih (net buy) di semua pasar sebesar Rp 510,84 miliar.  

 

Berdasarkan data RTI, saham-saham pencetak keuntungan tertinggi (top gainers), antara lain saham PT Acset 
Indonusa Tbk (ACST), PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT PP Properti 
Tbk (PPRO) dan PT Indika Energy Tbk (INDY).  

 

Harga saham ACST menguat 19,75%, BOSS naik 18,27%, ANTM meningkat 9,39%, PPRO terangkat 8,16% dan INDY 
terkerek 7,96%.  

 

Sementara itu, saham-saham yang harganya turun paling tajam (top losers), yaitu antara lain saham PT Tempo Scan 
Pacific Tbk (TSPC), PT Kimia Farma Tbk (KAEF), PT Indofarma Tbk (INAF), PT Itama Ranoraya Tbk (IRRA) dan PT 
Pyridam Farma Tbk (PYFA). Secara rinci harga saham TSPC tergerus 6,83%, KAEF menurun 6,81%, INAF terkoreksi 
6,81%, IRRA melemah 6,76% dab PYFA turun 6,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEDIA : investor.id  SECTION : Market 

TERBIT : Rabu, 13 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 11.52 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://investor.id/market -and -

corporate/indeks -sesi-i-perkasa -

saham -acst -boss-antm -ppro -dan -

indy -paling -cuan   

https://investor.id/market-and-corporate/indeks-sesi-i-perkasa-saham-acst-boss-antm-ppro-dan-indy-paling-cuan
https://investor.id/market-and-corporate/indeks-sesi-i-perkasa-saham-acst-boss-antm-ppro-dan-indy-paling-cuan
https://investor.id/market-and-corporate/indeks-sesi-i-perkasa-saham-acst-boss-antm-ppro-dan-indy-paling-cuan
https://investor.id/market-and-corporate/indeks-sesi-i-perkasa-saham-acst-boss-antm-ppro-dan-indy-paling-cuan


 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL 

 
MEDIA : JawaPos  
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MEDIA : Investor Daily  
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10 Saham Ngamuk Saat Jokowi Divaksin, Grup Bakrie Jawaranya! 
Tahir Saleh 
 

Jakarta, CNBC Indonesia - readyviewed Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup naik 0,62% di posisi 6.435,21 
pada perdagangan Rabu kemarin (13/1/2021). IHSG sempat melesat ke level tertinggi 6.464, dan ke bawah level 
terendah 6.395. 

Penguatan indeks acuan utama bursa saham Indonesia ini terjadi setelah vaksinasi Covid-19 di Indonesia resmi 
dimulai dengan Presiden Joko Widodo (Jokowi) menjadi orang pertama yang divaksin kemarin di Istana Negara. 

 

Data BEI menunjukkan, ada 243 saham naik, 244 saham turun, dan 143 saham stagnan. 

 

Adapun nilai transaksi perdagangan kemarin mencapai Rp 24,17 triliun, volume perdagangan 35,85 miliar saham dan 
frekuensi perdagangan 1,85 juta kali. 

 

Dalam sepekan terakhir, IHSG sudah mencuat 6%, dan sebulan terakhir naik 8,45%. 

 

Pada perdagangan Rabu kemarin, ada 10 saham mencatatkan penguatan signifikan. 

 

10 Saham Top Gainers, Rabu (13/1) 
1. Bumi Resources (BUMI) saham +33,77% di Rp 103 
 
2. Bumi Resources Minerals (BRMS), +27,38% Rp 107 
 
3. Energi Mega Persada (ENRG), +25,58% Rp 162 
 
4. Acset Indonusa (ACST), +21,85% Rp 580 
 
5. Antam (ANTM), +12,64% Rp 3.120 
 
6. Smartfren Telecom (FREN), +10,61% Rp 73 
 
7. Borneo Olah Sarana (BOSS), +7,69% Rp 224 
 
8. PP Properti (PPRO), +7,14% Rp 105 
 
9. Delta Dunia Makmur (DOID), +6,95% Rp 400 
 
10. Timah (TINS), +6,65% Rp 1.925 

 

Menarik melihat pergerakan tiga saham Grup Bakrie yakni BUMI, BRMS, dan ENRG. Saham BUMI menguat 45% 
dalam sepekan, dan meroket 106% dalam 3 bulan terakhir perdagangan. 

MEDIA : Cnbcindonesia.com SECTION : Market 

TERBIT : Kamis, 14 Januari 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 06.30 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.cnbcindonesia.com/m

arket/20210113224612 -17-215777/10 -

saham -ngamuk -saat -jokowi -

divaksin -grup -bakr ie-jawaranya   

https://www.cnbcindonesia.com/market/20210113224612-17-215777/10-saham-ngamuk-saat-jokowi-divaksin-grup-bakrie-jawaranya
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https://www.cnbcindonesia.com/market/20210113224612-17-215777/10-saham-ngamuk-saat-jokowi-divaksin-grup-bakrie-jawaranya
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210113224612-17-215777/10-saham-ngamuk-saat-jokowi-divaksin-grup-bakrie-jawaranya


 

 

Begitu pula dengan saham anak usahanya di tambang emas yakni BRMS, juga melesat 29% dalam sepekan, dan 
87,72% dalam 3 bulan terakhir. 

 

Adapun saham emiten Grup Bakrie di bidang migas, ENRG, naik 21% sepekan, dan terbang 200% dalam 3 bulan 
terakhir perdagangan di tengah laporan keuangan perusahaan yang membaik. 

 

Sepanjang tahun lalu, saham-saham Grup Bakrie juga ada yang melesat bahkan jauh di atas kinerja IHSG, salah 
satunya ENRG. Tahun lalu, saham ENRG meroket 153%. 

 

Hingga periode September 2020, kinerja ENRG memang oke. Produksi minyak perseroan mencapai 4.031 barel 
minyak per hari (boepd), capaian ini lebih tinggi 71% dibanding periode sama tahun 2019 sebesar 2.354 boepd. 

 

Adapun, produksi gas ENRG sebanyak 179 juta kaki kubik per hari (mmcfd) lebih tinggi 28% dari sebelumnya 140 
mmcfd. 

 

Sampai dengan September, Energi Mega Persada tercatat membukukan perolehan laba bersih sebesar sebesar US$ 
42,03 juta atau setara Rp 591,78 miliar dengan asumsi kurs Rp 14.800/US$ pada periode 9 bulan pertama 2020. 

 

Perolehan tersebut melesat sebesar 253% dari tahun sebelumnya US$ 11,88 juta, atau setara Rp 167,27 miliar. 

 

Kenaikan laba bersih ini sejalan dengan naiknya penjualan bersih perseroan sebesar 24% menjadi US$ 239,09 juta 
dari sebelumnya US$ 191,99 juta. 

 

Tahun ini, ENRG berencana menganggarkan belanja modal atau capital expenditure/capex sebesar US$ 100 juta atau 
setara Rp 1,41 triliun. 

 

Adapun untuk BUMI, manajemen juga baru saja melaporkan kepemilikan saham ritel atas nama Bambang Sihono 
sebesar 5,52%. 

 

Berdasarkan keterbukaan informasi di BEI, adalah Bambang Sihono yang telah menambah kepemilikan saham yang 
sebelumnya 5,46% atau 3,72 miliar lembar saham menjadi 5,52% atau 3,76 miliar lembar saham. 

 

Berdasarkan data KSEI, pada pertengahan 2019 lalu, Bambang Sihono memiliki kepemilikan 2,98% di BUMI. Bambang 
menambah kepemilikan hingga mencapai 5,27% di pertengahan September 2020 
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Setelah Blusukan Risma, Muncul Sokongan untuk Cagub DKI hingga Laporan Polisi 

M Yusuf Manurung 

 

TEMPO.CO, Jakarta - Sejak resmi dilantik sebagai Menteri Sosial oleh Presiden Joko Widodo pada 23 Desember 
2020, Tri Rismaharini alias Risma aktif melakukan blusukan dan bertemu para tunawisma di kota barunya bekerja, 
Jakarta. Mantan Wali Kota Surabaya itu bertemu dengan gelandangan mulai dari kolong jembatan di Pegangsaan 
hingga di kawasan premium Jalan Sudirman-Thamrin. 

 

Aksi menteri pengganti Juliari Batubara yang ditangkap Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) ini, menuai pro dan 
kontra. Langkah blusukan Risma ke para penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) itu juga sempat 
dilaporkan ke polisi namun ditolak. 

 

Berikut sejumlah perkembangan dan respons terkait blusukan Menteri Risma. 

 

1. Tunawisma temuan Risma Dipekerjakan di BUMN 

 

Risma mengaku akan memfasilitasi lima PMKS yang ditemukannya di Jakarta untuk bekerja di salah satu Badan 
Usaha Milik Negara atau BUMN. Perusahaan yang ditunjuk adalah PT PP Properti Tbk di Bekasi, Jawa Barat. 

 

"Tidak mungkin mereka segera keluar dari kemiskinan kalau hanya diberi bantuan," kata Risma di Bekasi pada Jumat, 
8 Januari 2020. 

 

Para tunawisma akan dipekerjakan di perusahaan yang mengembangkan kawasan Grand Kamala Lagoon itu. Mereka 
diproyeksikan sebagai tukang kebun hingga petugas kebersihan. Untuk sementara waktu, mereka masih tinggal di 
Balai Rehabilitasi Sosial di Bulak Kapal, Bekasi, sampai mendapatkan tempat tinggal sendiri. 

 

2. Risma dilaporkan ke polisi karena dituding merekayasa pertemuan dengan tunawisma 

 

Wakil Ketua Umum Pergerakan Penganut Khitthah Nahdliyyah, Tjetjep Muhammad Yasen atau biasa dipanggil Gus 
Yasin sempat melaporkan Risma ke Polda Metro Jaya atas tudingan merekayasa pertemuan dengan tunawisma. 

 

"Dalam hal ini pertemuan bu Risma dengan salah satu gelandangan atau pengemis yang bernama Nursaman di 
Sudirman dan Thamrin (Jakarta Pusat), itu saya lihat banyak kebohongan," kata Yasin di Sentra Pelayanan Kepolisian 
Terpadu (SPKT) Polda Metro Jaya saat menunggu pembuatan laporan, Senin, 11 Januari 2021. 

 

Rencananya, Risma akan dilaporkan dengan Pasal 15 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1946 tentang Peraturan Hukum 
Pidana. Selain itu, Risma juga dijerat dengan Pasal 28 dan Pasal 45 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik. 

 

Yasin yang mengaku sebagai warga Surabaya itu menilai pertemuan Menteri Risma dengan gelandangan bernama 
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Nursaman janggal. Dia mengaku sudah sering ke Jakarta, khusunya ke kawasan Sudirman-Thamrin sejak 1997. 

 

"Tidak pernah saya menjumpai pengemis di situ," kata dia. 

 

Namun, laporan yang dibuat Yasin ditolak oleh Polda Metro Jaya. Yasin tak menjelaskan detail alasan penolakan itu 
oleh petugas di SPKT Polda Metro Jaya. Namun, dia justru mengirimkan laporan itu Kementerian Sekretariat Negara. 

 

Alhamdulillah, surat tembusan ke Presiden laporan dugaan kebohongan dalam blusukan Mensos sudah saya kirim," 
kata Yasin melalui pesan singkat, Selasa, 12 Januari 2021. 

 

3. Aksi blusukan Risma dinilai sebagai promosi sebagai calon Gubernur DKI Jakarta 

 

Pengamat politik dari Universitas Al-Azhar, Ujang Komarudin menilai langkah 'blusukan, Risma di Ibu Kota sebagai 
upaya promosi diri menjadi Gubernur DKI Jakarta. Menurut dia, partai Risma, yakni PDI Perjuangan punya keinginan 
untuk menduduki kursi DKI 1. 

 

Saat ini, partai pimpinan Megawati Soekarnoputri itu telah menguasai parlemen di Kebon Sirih, Jakarta Pusat. Namun 
kata Ujang, posisi gubernurnya justru dipegang partai lain. 

 

"Bisa saja Risma sedang dipromosikan atau diproyeksikan untuk menjadi Gubernur DKI Jakarat jika undang-undang 
(pemilu) direvisi dan Pilkada dilaksanakan di 2022," kata Ujang, Jumat, 1 Januari 2021. 

 

4. Munculnya relawan Risma untuk DKI 1 

 

Sekolompok orang yang menyatakan diri sebagai relawan Pasukan Tri Rismaharini alias Pasutri mendeklarasikan 
dukungan untuk Risma agar maju dalam pemilihan calon gubernur DKI Jakarta 2022. Ketua Pasutri, Khoirul Amin 
menilai, Ibu Kota perlu pemimpin seperti Risma, bukan orang yang hanya pandai bicara. 

 

"Jakarta tidak butuh orang yang pandai bicara dan beretorika saja, tapi Jakarta butuh pemimpin yang mau kerja dan 
dekat dengan rakyatnya," kata dia dalam keterangan tertulisnya, Minggu, 10 Januari 2021. 

 

Deklarasi dukungan ini berlangsung di rumah makan Mie Aceh Seulawah Cikini, Jalan Cilosari, Jakarta Pusat pada, 
Sabtu 9 Januari. Semula beredar informasi deklarasi akan digelar di salah satu rumah makan kawasan Jalan Matraman 
Raya, Jakarta Timur. Namun, tak ada acara apapun saat Tempo menyambangi lokasi itu kemarin. 

 

5. Blusukan Risma dianggap bukan terobosan 

 

Pengamat Tata Kota dari Universitas Trisakti, Nirwono Joga menilai aksi 'blusukan' yang dilakukan Risma bukan hal 
baru dan mengejutkan. Menurut dia, Risma sebenarnya bisa memantau media sosial dan big data di kantornya untuk 
mendapatkan data dan kondisi sosial masyarakat dengan cepat dan akurat, tanpa perlu blusukan. 

 

"Yang dibutuhkan sekarang adalah program terobosan yang dilakukan Risma baik jangka pendek dan menengahnya 
apa untuk mengatasi masalah sosial di Indonesia," ujar Nirwono, Jumat, 1 Januari 2021. 
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Deretan Saham 'Pelat Merah' yang Bikin Bangga Wamen BUMN 

Monica Warenza 

 

Jakarta, CNBC Indonesia - Kinerja saham perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) beberapa waktu terakhir 
menunjukkan kinerja yang positif hingga saat ini. 

Saham-sahamnya menunjukkan kenaikan harga yang signifikan hingga ratusan persen, terutama dalam 6 bulan 
terakhir secara akumulatif. 

 

Dalam postingan Instagram Wakil Menteri BUMN II Kartika Wirjaatmadja, dia menyebutkan saham BUMN dengan 
kenaikan tertinggi untuk kategori saham dengan kapitalisasi pasar (market cap) di atas Rp 15 triliun yakni PT Bank 
BRISyariah Tbk (BRIS), PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). 

 

"Seru ini," tulis Kartika dalam akun Instagram pribadinya @tiko1973, Kamis (14/1/2021). 

 

Dalam postingan tersebut, mantan Dirut Bank Mandiri ini menjabarkan sejumlah saham-saham perusahaan yang 
berada di berada di bawah pengawasan Wamen II. 

 

Saham-saham ini terdiri dari saham bank, perusahaan konstruksi beserta pendukungnya, telekomunikasi dan 
penerbangan. 

 

Dari 20 saham yang dipaparkan, terdapat 10 saham dengan nilai market cap di atas Rp 10 triliun. Kinerja sahamnya 
tiga teratas dipimpin oleh saham BRIS dengan kenaikan 317,38% dalam 3 bulan dan 680,06% dalam 6 bulan terakhir. 

 

Selanjutnya diikuti oleh saham WSKT yang naik 155,38% dalam 3 bulan atau 132,17% dalam 6 bulan terakhir. 

 

Lalu ada saham WIKA yang sepanjang 3 bulan naik 76,95% atau dalam 6 bulan terakhir mengalami kenaikan 69,29%. 

 

Sedangkan untuk kinerja hariannya, saham BRIS ditutup turun -0,27% sepanjang hari ini ke harga Rp 3.760/saham. 
Dilepas oleh asing sebanyak Rp 7,23 miliar. 

 

Pada perdagangan Kamis ini (14/1), saham WSKT sepanjang hari ini juga ikut terkoreksi 1,75% ke harga Rp 
1.685/saham dengan aksi jual asing mencapai Rp 4,10 miliar. 

 

WIKA juga melemah 1,39% sepanjang hari ini dengan harga penutupan Rp 2.130/saham. Asing mencatatkan net sell 
senilai Rp 4,56 miliar dari saham ini. 

 

Tiga saham tersebut bahkan berhasil mengalahkan kinerja saham perbankan seperti PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(BBRI), PT Bank Mandiri Tbk (BMRI), PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) dan PT Bank Tabungan Negara Tbk 
(BBTN). 
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Masuk juga dalam kategori saham ini PT Jasa Marga Tbk (JSMR), PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) dan PT Telkom 
Indonesia Tbk (TLKM). 

 

Sedangkan untuk saham dengan nilai kapitalisasi di bawah Rp 15 triliun, kinerja paling baik disumbang oleh PT Adhi 
Karya Tbk (ADHI). Sepanjang 3 bulan terakhir saham perusahaan ini naik 213,27% dan 6 bulan terakhir berhasil naik 
176,56%. 

 

Baca: BEI Hidupkan Lagi Transaksi Short Selling, Siapa Terdepak? 

Selanjutnya disusul oleh saham PT PP Tbk (PTPP) yang naik 129,83% selama 3 bulan dan sebesar 109,05% dalam 
waktu 6 bulan. 

 

Di posisi ketiga ditempati oleh saham PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) yang naik 131,68% selama periode 3 bulan, 
sedangkan dalam 6 bulan naiknya sampai 256,71%. 

 

Data BEI mencatat, hari ini saham ADHI kompak dengan perusahaan karya lainnya turun 1,94% ke harga Rp 
1.770/saham dengan jual bersih dari asing mencapai Rp 1,57 miliar. 

 

Saham PTPP ikut bertekuk lutut hari ini dengan koreksi 0,97% sepanjang hari ke Rp 2.050/saham. Sahamnya dilepas 
asing sebesar Rp 1,44 miliar. 

 

Sedangkan saham SMBR hari ini malah naik 1,70% sepanjang hari ke Rp 1.195/saham. Asing mencatatkan net buy 
senilai Rp 1,49 miliar hari ini. 

 

Saham lainnya dalam kelompok ini adalah PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP), PT Wika Gedung Tbk (WEGE) dan 
PT Wika Beton Tbk (WTON). 

 

Lalu ada PT PP Properti Tbk (PPRO), PT PP Presisi Tbk (PPRE) dan PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). 
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